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ABSTRAK

Pajak merupakan instrumen vital dalam menopang keuangan negara dan
mendukung pembangunan daerah, sekaligus berperan dalam mewujudkan
keadilan sosial. Di Kabupaten Sleman, Kantor Pelayanan Pajak Daerah (KPPD)
atau bisa disebut SAMSAT Sleman memiliki peran strategis dalam pelayanan
pajak, yang sejalan dengan visi pembangunan daerah. Meskipun demikian,
pelayanan optimal masih terkendala oleh kurangnya desain interior kantor yang
mendukung kenyamanan dan efektivitas. Oleh karena itu, perancangan interior
KPPD Sleman diusulkan menggunakan konsep "local genius" yang
mengintegrasikan elemen budaya lokal dengan desain modern. Salah satu
keunikan utama konsep ini adalah penerapan gaya tradisional kontemporer , yaitu
perpaduan harmonis antara elemen tradisional dan modern. Konsep ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan publik, tetapi juga memperkuat
identitas budaya setempat. Dengan menggunakan proses desain double diamond.
Hasil perancangan ini diharapkan dapat menciptakan ruang kantor yang estetis,
fungsional, dan nyaman, sekaligus memperkenalkan serta melestarikan budaya
lokal, meningkatkan produktivitas kerja, dan memberikan pengalaman positif bagi
karyawan, staf, dan pengunjung.

Kata kunci : Kantor Pelayanan Pajak Daerah, Local Genius, Produktivitas

Abstract

Tax is a vital instrument in supporting the country's finances and regional
development, while also playing a role in realizing social justice. In Sleman
Regency, the Regional Tax Service Office (KPPD), also known as SAMSAT
Sleman, plays a strategic role in tax services, aligned with the region's
development vision. However, optimal service is still hindered by the lack of office
interior design that supports comfort and effectiveness. Therefore, the proposed
interior design for the KPPD Sleman incorporates the "local genius” concept,
which integrates local cultural elements with modern design. One of the key
features of this concept is the application of contemporary traditional style, a
harmonious blend of traditional and modern elements. This concept aims not only
to improve the quality of public services but also to strengthen the local cultural
identity. By using the double diamond design process, the expected outcome is the
creation of an aesthetic, functional, and comfortable office space, which
introduces and preserves local culture, enhances work productivity, and provides
a positive experience for employees, staff, and visitors.

Keywords : Regional Tax Service Olffice, Local Genius, Productivity
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak adalah iuran wajib kepada negara yang dibayar oleh individu
atau badan usaha tanpa mendapat imbalan langsung yang dapat dinikmati,
melainkan untuk pembiayaan umum yang ditujukan untuk pembangunan
negara dan kesejahteraan masyarakat (Sudarmaji, 2017). Perannya tak hanya
sebagai sumber pendapatan vital bagi pembangunan daerah, tetapi juga
sebagai pilar fundamental dalam mewujudkan keadilan sosial dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat. Di tengah kompleksitas tuntutan pelayanan publik
yang kian meningkat, peran kantor pajak sebagai gerbang utama pelayanan
pajak bagi masyarakat wajib pajak menjadi semakin strategis. Kabupaten
Sleman, sebagai salah satu daerah'di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan pajak yang optimal
bagi warganya. Hal ini sejalan dengan visi dan misi pembangunan daerah
yang mengedepankan tata kelola pemerintahan yang baik dan pelayanan
publik yang berkualitas. Menyadari peran sentralnya, Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Sleman terus berbenah diri dan melakukan berbagai inovasi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publiknya. Upaya ini dilakukan
dengan mengedepankan prinsip-prinsip good  governance, seperti
akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat.

Kantor Pelayanan Pajak Daerah (KPPD) di Kabupaten Sleman, yang

populer dengan sebutan SAMSAT Sleman, mengemban peran krusial dalam
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menunjang kelancaran kewajiban perpajakan bagi masyarakat di wilayahnya.
Sebagai institusi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keuangan
daerah dan pembangunan nasional, KPPD dituntut untuk menghadirkan
pelayanan prima yang mengedepankan efisiensi, transparansi, dan kualitas.
Meskipun demikian, upaya KPPD dalam mencapai standar pelayanan optimal
masih terkendala oleh kurangnya optimalisasi dalam perancangan fisik dan
desain interior kantor. Hal ini dapat menghambat kelancaran proses
pelayanan dan menciptakan ketidaknyamanan bagi para wajib pajak.
Menyadari peran sentralnya dalam mendukung roda pembangunan dan
pelayanan publik di Kabupaten Sleman, KPPD perlu melakukan terobosan
dan inovasi secara berkelanjutan. Upaya ini penting untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan memaksimalkan potensi KPPD dalam berkontribusi
terhadap kemajuan daerah.

Kabupaten Sleman, sebagai bagian dari Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang kaya akan budaya, menghadirkan sebuah peluang unik
dalam merancang interior Kantor Pelayanan Pajak Daerah (KPPD).
Perancangan idealnya tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas
pelayanan publik, tetapi juga berperan sebagai perwujudan identitas lokal dan
media pelestarian budaya daerah. Namun, realita menunjukkan bahwa
optimalisasi interior berorientasi budaya di KPPD Sleman masih belum
tercapai. Inovasi yang mengintegrasikan fungsionalitas dan nilai-nilai budaya

lokal dapat menjadi terobosan yang signifikan. Hal ini tidak hanya akan
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meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga berperan sebagai media edukasi

bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian budaya setempat.

Perancangan interior Kantor Pelayanan Pajak Daerah (KPPD) di

Kabupaten Sleman memiliki potensi untuk menghasilkan dampak positif

yang signifikan pada dua aspek utama:

1)

2)

Peningkatan Kinerja dan Kualitas Pelayanan Publik:

Lingkungan kerja yang nyaman: Desain interior yang ergonomis
dan estetis dapat meningkatkan kenyamanan dan semangat kerja para
pegawai KPPD. Hal ini dapat berdampak positif pada produktivitas,
efisiensi, dan kualitas pelayanan publik.

Efisiensi ruang kerja; Tata letak ruang kerja yang optimal dapat
membantu para pegawai KPPD bekerja dengan lebih efisien dan efektif.
Hal ini dapat membantu mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan

kecepatan pelayanan kepada masyarakat.

Memperkuat Identitas Lokal dan Melestarikan Budaya:

Integrasi elemen budaya lokal: Penggabungan elemen budaya lokal
dalam desain interior, seperti motif batik, ornamen tradisional, dan karya
seni daerah, dapat menciptakan identitas lokal yang kuat bagi KPPD
Sleman. Hal ini dapat meningkatkan rasa bangga dan kepemilikan

masyarakat terhadap daerah Yogyakarta.
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1.2 Metode desain

1.2.1 Proses Desain

Proses desain yang digunakan pada penelitian untuk perancangan
Kantor Pelayanan Pajak Daerah di Kabupaten Sleman (SAMSAT Sleman)
adalah metode double diamond yang dikembangkan oleh Design Council pada
tahun 2005. Berdasarkan Design Council kerangka kerja ini dapat membantu
tim desain dan non-desainer untuk membuat produk dengan mengembangkan
proses lebih lanjut untuk pengalaman pengguna yang lebih baik (Design

Council, 2019).

ENGAGEMEN

It et s

g, Satn B

LEADERSHIP

Gambar 1.1 Proses desain double diamond
(Sumber: Design Council, 2019)

Proses desain double diamond merupakan sebuah representasi yang
inovatif guna memecahkan sebuah masalah pada proses desain. Konsep

double diamond menekankan pada kepentingan divergensi (penjajakan)
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dan konvergensi (penegasan) pada sebuah proses desain. Tahap-tahap awal
penemuan (discover) memiliki tujuan untuk memperluas cakupan ide dan
pemikiran, sementara tahap-tahap akhir pengembangan (development)
bertujuan untuk menyempitkan fokus pada solusi-solusi yang memiliki
potensi. Metode desain ini menggambarkan sebuah proses desain
merupakan sebuah proses yang interaktif dan dinamis. Metode double
diamond memiliki empat fase yaitu tahap menemukan (discover),
mendefinisikan (define), mengembangkan (develop), mengantarkan

(deliver).

a) Tahap menemukan (discover)

Pada tahap ini perancang mulai menggali serta memahami
masalah dengan mendalam. Perancang mulai melakukan riset
pengumpulan data baik fisik-maupun nonfisik. Dengan tahap ini,
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap masalah dan
potensi peluang solusi. Perancang mulai menggali dan
merumuskan masalah dengan cara observasi langsung pada objek
yaitu Kantor Pelayanan Pajak Daerah di Kabupaten Sleman
(SAMSAT Sleman). Guna menunjang observasi yang dilakukan,
perancang akan mendokumentasikan objek dengan menggunakan
kamera dan menuliskan atau mendeskripsikan masalah pada
catatan. Pada perumusan masalah, akan dituliskan dengan jelas

berdasarkan hasil penemuan di lapangan.
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b)

Tahap mendefinisikan (define)

Tahap ini bertujuan untuk merumuskan masalah dengan
jelas dan mendefinisikan parameter proyek. Perancang mulai
menganalisis temuan pada tahap sebelumnya yaitu tahap discover
dan mulai merumuskan masalah yang spesifik dengan hasil berupa
final brief .

Tahap mengembangkan (develop)

Pada tahap ini, ide-ide yang sudah terkumpul mulai
dikembangkan menjadi konsep-konsep yang lebih konkret.
Perancang mulai menghasilkan berbagai konsep solusi yang
kemudian dikembangkan = menjadi sebuah prototipe ataupun
rancangan yang lebih rinci dari ide yang paling menjanjikan. Tahap
pengembangan dilakukan setelah pernyataan masalah ditetapkan.
Setelah itu, perancang dapat mencari referensi dari berbagai
sumber seperti sosial media (pinterest, instagram, youtube, dan
lain-lain), artikel, dan jurnal. Kemudian, tahap ideasi yang
berlanjut pada pengembangan desain menggunakan teknik
prototipe sederhana atau dapat juga dilakukan dengan teknik
seperti  sketsa, moodboard, atau modeling 3D untuk
mengembangkan  konsep-konsep  desain. Kemudian akan

dilanjutkan pembuatan pada gambar kerja.
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d)

Tahap mengantarkan (deliver)

Tahap ini memiliki tujuan yang berfokus pada pengujian
dan penyempurnaan. Perancang mulai memutuskan desain final
yang dipilih dari tahap-tahap sebelumnya. Mulai dari gambar kerja,
alternatif desain, dan animasi video. Hasil yang diharapkan berupa
solusi final yang disempurnakan, siap untuk diterapkan serta
seluruh dokumentasi yang lengkap. Pada metode double diamond,
jika hasil rancangan memiliki hasil yang kurang seperti apa yang
diharapkan, maka dapat kembali pada pengamatan di tahap awal.
Pada tahapan ini, perancang mulai memutuskan hasil final yang
akan dipilih /dengan ‘mempertimbangkan berbagai aspek. Lalu,
pengujian terhadap prototipe guna mengevaluasi keterpenuhan
kebutuhan dan keinginan. Serta melakukan perbaikan berdasarkan
umpan hasil pengujian. Guna menyempurnakan perbaikan yang
dilakukan, perancang dapat kembali pada tahap awal proses desain

sebelumnya.
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